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Abstrak  : This is a  preliminary study about the level of sexual harassment in Aceh, this study aims at 
describing the profile of victims of sexual abuse, sexual harassment diversity of forms of behavior that 
is natural, the environment in which the abuse and the causes that trigger sexual abuse so that they can 
be the basis of subsequent policy research in order to formulate various sexual harassment prevention 
strategies. A a survey is conducted by using quantitative and qualitative descriptive approaches with 
sample selection refers to the consideration of the sampling area. Eight regencies/cities, namely 
Subulussalam/Singkil  district and South Aceh's western coastal areas, Aceh Besar, Pidie, North Aceh 
and East Aceh's eastern coastal region and the Southeast Aceh Regency and Central Aceh for the 
central region. Data obtained through documentation and interviews were analyzed using the 
descriptive statistics (percentage tabulations, graphs and charts) as well as a comparative analysis of 
narrative logic. The results showed that, majority of sexual abuse victims are children and young 
women aged under 18 years old, still a student, the socioeconomic status of the family was in the 
middle to lower. While the perpetrators including men who come from different backgrounds in 
terms of ages, education, occupation, socioeconomic status, and place of residence. Forms of sexual 
abuse cases were rape and sexual abuse, in addition to the act of sodomy in a minority of cases. The 
cause of sexual harassment is a lack of parental supervision of children, the declining morality of the 
offender and economic factors. Psychological impact experienced by victims of sexual harassment is 
that they tend to be aloof, socially isolated people, expelled from school, self-blame, and prolonged 
trauma. The study recommends that forms of prevention and mitigation of sexual abuse should be 
implemented. 
 




Dewasa ini masyarakat kita sering dihadapkan pada kasus-kasus pelecehan seksual baik itu yang dialami oleh 
orang dewasa maupun anak-anak, dengan motif yang berbeda-beda. Pelecehan seksual pada dasarnya adalah setiap 
bentuk perilaku yang memiliki muatan seksual yang dilakukan seseorang ataupun sejumlah orang, dan tidak disukai 
atau tidak diharapkan oleh korban sehingga menimbulkan akibat negatif pada korban, seperti: rasa malu, tersinggung, 
terhina, marah, kehilangan harga diri, kehilangan kesucian, dan sebagainya (Supardi & Sadarjoen, 2006). Rentang 
pelecehan seksual cukup luas, meliputi: main mata, siulan nakal, komentar yang berkonotasi seks, humor porno, 
cubitan, colekan, tepukan atau sentuhan dibagian tubuh tertentu, isyarat yang bersifat seksual, ajakan berkencan 
dengan iming-iming atau ancaman, ajakan berhubungan seks, sampai pemerkosaan (Anonimous, 2006). Pelaku dari 
pelecehan seksual umumnya lelaki dan kebanyakan korbannya adalah perempuan dan anak-anak. 
Anak-anak menjadi target yang sering menerima pelecahan seksual, karena pada usia ini anak dengan mudah 
dapat dipengaruhi dan diancam oleh si pelaku. Pelecehan seksual yang terjadi saat ini semakin meningkat 
persentasenya, demikian juga di Aceh. Lembaga Bantuan Hukum (LBH) Anak Aceh mencatat sebanyak 149 kasus 
kekerasan/pelecehan seksual pada anak di Aceh yang terjadi sepanjang tahun 2010 hingga 2014. Kasus 
kekerasan/pelecehan seksual pada anak di aceh meningkat setiap tahunnya dimana tahun 2010, 27 kasus; tahun 2011, 
29 kasus; 2012, 32 kasus; tahun 2013 26 kasus dan tahun 2014 tercatat 35 kasus (Serambi Indonesia, Selasa, 25 
november 2014). Meningkatnya kasus ini menurut Rudy Bastian (Serambi Indonesia, 25 November 2014) karena 
kurang kepedulian dan pencegahan oleh pemerintah. Kondisi psikologis yang dapat diakibatkan dari perlakuan 
pelecehan dan kekerasan seksual ini seperti marah, kesal, malu dan sebagainya. Tahun 2014, UNICEF melaporkan 
bahwa satu dari sepuluh anak perempuan mengalami pelecehan seksual. Data ini mungkin belum bisa diyakini 
sepenuhnya, karena pelecehan seksual membuat orang yang dilecehkan tidak nyaman tanpa menimpa sakit fisik yang 
berat sehingga masih banyak pelecehan seksual tidak dilaporkan. Oleh karena itu, perilaku pelecehan tidak terdata 
dengan baik, baik itu di lembaga-lembaga hukum maupun lembaga sosial masyarakat. Namun demikian, apabila ini 
terus dibiarkan akan berakibat pada kehidupan masyarakat yang tidak aman dan nyaman. 
Penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan (preliminary study) yang secara umum bertujuan untuk 
mendeskripsikan profil korban pelecehan seksual, keberagaman bentuk perilaku pelecehan seksual yang alami, 
lingkungan tempat terjadinya pelecehan dan faktor penyebab yang memicu pelecehan seksual tersebut. Secara spesifik 
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tujuan penelitian adalah untuk menjadi dasar penelitian kebijakan berikutnya guna merumuskan berbagai strategi 
penanggulangan tindakan pelecehan seksual. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 
menangani permasalahan pelecehan seksual dengan menunjukkan perlakuan yang tepat terhadap orang-orang yang 
mengalami pelecehan seksual, serta dapat membantu meminimalisir dampak yang dialami oleh si korban. Selanjutnya 
hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam membantu para praktisi yang melaksanakan pemberian 
bantuan untuk korban dapat mengambil langkah yang tepat. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian survei yang dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan gambaran yang menyeluruh tentang pelecehan seksual dan kemudian 
dapat dijadikan landasan penelitian berikutnya untuk memberikan rumusan strategis dalam penanggulangan masalah 
pelecehan seksual di Aceh. Populasi dalam penelitian ini adalah staf seluruh lembaga terkait yang memiliki data 
tentang kasus-kasus pelecehan seksual di Aceh (Kejaksaan Negeri, Badan Pemberdayaan Perempuan, Satuan Reskrim 
Polres, Rumah Sakit Jiwa Kabupaten dan LSM yang bergerak dalam perlindungan perempuan dan anak serta 
rehabilitasi korban pelecehan seksual).  
Adapun sampel yang dipilih merujuk pada pertimbangan wilayah (area sampling). Berdasarkan pertimbangan 
tersebut dipilih delapan Kabupaten/Kota, yaitu Kota Subulussalam/Kabupaten Singkil dan Aceh Selatan untuk 
wilayah pesisir barat, Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara dan Aceh Timur untuk wilayah  pesisir timur dan 
kabupaten Bener Meriah dan Aceh Tengah untuk wilayah tengah. Sesuai dengan tujuan penelitian dan bentuk data, 
maka penelitian ini menggunakan dokumentasi dan wawancara mendalam sebagai teknik pengumpulan data. Data 
yang diambil berkisar antara 3 sampai 5 tahun terakhir terjadinya pelecehan seksual di Aceh. Data yang diperoleh 
melalui dokumentasi dan wawancara dengan responden akan diolah dan dianalisis melalui statistik deskriptif (tabulasi 
prosesntase, grafik dan diagram) serta analisis logis komparatif naratif.  
 
HASIL PENELITIAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari delapan kabupaten, sepanjang tahun 2012 hingga 2014 telah terjadi 
224 kasus pelecehan seksual. Secara keseluruhan, jumlah kasus pelecehan seksual yang terjadi mengalami peningkatan 
sebesar 95,7% dari tahun 2012 (47 kasus) ke tahun 2013 (92 kasus). Sementara pada tahun 2013 ke tahun 2014 (85 
kasus) mengalami penurunan sebesar 7,6%. Jika ditinjau dari masing-masing kabupaten, maka sepanjang tahun 2012 
hingga 2014 di delapan kabupaten di Provinsi Aceh kasus paling banyak terjadi adalah di kabupaten Aceh Timur (44 
kasus), disusul oleh Kabupaten Aceh Pidie (43 kasus), dan Kabupaten Aceh Tengah (37 kasus) serta Kabupaten 
Aceh Utara (29 kasus). Tabel di bawah ini menunjukkan total kasus yang terjadi pada masing-masing kabupaten. 
 
Tabel 1. 
 Jumlah Kasus Pelecehan Seksual yang terjadi di Kabupaten Sampel 
No Kabupaten 2012 2013 2014 Total Kasus 
1. Aceh Besar Tidak ada data 5 20 25 
2. Aceh Pidie Tidak ada data 30 13 43 
3. Aceh Tengah 15 14 8 37 
4. Bener Meriah 6 8 4 18 
5. Aceh Utara 9 8 12 29 
6. Aceh Timur 13 15 16 44 
7. Aceh Selatan Tidak ada data 7 5 12 
8. Aceh Singkil 4 5 7 16 
  Total Kasus 47 92 85 224 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat tiga kabupaten yang tidak mempunyai data kasus pelecehan seksual 
yang terjadi pada tahun 2012, yaitu Kabupaten Aceh Besar, Aceh Pidie, dan Aceh Selatan. Hal ini disebabkan 
sebagian kabupaten hanya menuliskan setiap kasus yang terjadi pada buku catatan dan kemudian diarsipkan. Arsip 
yang dibuat tidak teratur sehingga menyulitkan dalam pencarian data-data terdahulu. Sementara pada kabupaten-
kabupaten lainnya, data setiap kasus pelecehan seksual yang terjadi tersimpan dengan baik dalam buku catatan dan file 
komputer, sehingga memudahkan dalam pencarian. Jika dirangking berdasarkan jumlah kasus yang terjadi sepanjang 
tahun 2012 hingga 2014, maka kabupaten Aceh Timur yang menduduki peringkat pertama, disusul oleh Kabupaten 
Aceh Pidie, Kabupaten Aceh Tengah dan Kabupaten Aceh Utara. Sementara Kabupaten Aceh Selatan, Kabupaten 
Aceh Singkil dan Kabupaten Bener Meriah adalah tiga kabupaten yang memiliki kasus pelecehan seksual terendah 
sepanjang tahun 2012-2014. Adapun penjelasan untuk setiap kabupaten adalah sebagai berikut: 
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Kabupaten Aceh Besar 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Keluarga Sejahtera Pemberdayaan Perempuan Dan 
Perlindungan Anak (BKSPPA) di Aceh Besar dalam 2 tahun terakhir ini diketahui bahwa angka pelecehan seksual 
yang terjadi semakin meningkat dari tahun 2013 ke tahun 2014. Selama tahun 2013 hanya lima kasus pelecehan 
seksual yang dilaporkan dengan empat kasus pencabulan dan satu kasus pemerkosaan. Dari hasil wawancara dengan 
Badan Keluarga Sejahtera Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (BKSPPA) didapati bahwa pada tahun 
2013 banyak kasus yang terjadi, namun warga belum berani untuk melaporkan jika ada kejadian yang dialami korban, 
sedangkan pelaku bebas berkeliaran. Hal ini terjadi karena masyarakat kurang mendapat sosialisasi tentang tempat 
pengaduan jika terjadi pelecehan terhadap anak dan perempuan. Selain itu akses menuju tempat pengaduan juga jauh 
dari tempat tinggal korban. Sehingga kasus yang berkembang dalam masyarakat ditutup dan tidak 
ditindaklanjuti.Sedangkan di tahun 2014 berdasarkan data yang diperoleh dari BKSPPA Kabupaten Aceh Besar ada 
20 kasus pelecehan seksual yang dilaporkan. Kasus-kasus tersebut dapat dirincikan sebagai berikut: 
 
Tabel 2.  
Jumlah Kasus Pelecehan Seksual di Kabupaten Aceh Besar Tahun 2014 
No Jenis Kasus Jumlah kasus 








2. Pencabulan 9 
3. Pemerkosaan 2 
 
Total  20 
Sumber: BKSPPA Kabupaten Aceh Besar, 2014. 
 
Pada tahun 2014, banyaknya kasus terungkap dan laporan kejadian akibat dari gencarnya usaha pemerintah 
kabupaten Aceh Besar melakukan sosialisasi tentang pelecehan seksual bekerjasama dengan Satuan Reskrim Polres, 
PPA dan BKSPPA, maka semakin banyak korban yang melaporkan kejadian pelecehan seksual berupa pencabulan, 
sodomi dan pemerkosaan. Jika ditinjau dari rentang usia korban selama tahun 2013 dan tahun 2014, maka korban 
pelecehan seksual yang paling dominan adalah di usia anak-anak yaitu di bawah 15 tahun. Artinya, anak-anaklah yang 
paling berisiko untuk mengalami tindak pelecehan seksual. Adapun jumlah kasus pelecehan seksual yang terjadi di 
Kabupaten Aceh Besar sepanjang tahun 2013 hingga 2014 ditinjau dari usia korban adalah sebagai berikut:  
 
Tabel 3. 
 Jumlah Kasus Pelecehan Seksual Kabupaten Aceh Besar, 2013-2014 Menurut Tingkat Usia Korban 
No Usia Korban 2013 2014 Total 
 
1. < 15 tahun 0 15 15 
 
2. 15-19 tahun 1 2 3 
 
3. 20-24 tahun 2 2 4 
 
4. 25-29 tahun  2 0 2 
 
5. > 30 tahun 0 1 1 
 
  Total 5 20 25 
 
Sumber: BKSPPA Kabupaten Aceh Besar, 2014.  
 
Ttabel 3  di atas dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2013, korban pelecehan seksual didominasi usia 20-29 
tahun, sedangkan di tahun 2014 usia korban pelecehan seksual didominasi rentang usia 15 tahun ke bawah, yaitu dari 
usia 4 tahun sampai usia 15 tahun. Hal ini mengungkapkan bahwa, tingginya angka pelecehan seksual yang terjadi di 
tahun 2014 pada anak-anak di bawah umur. Sedangkan usia 20-24 tahun ada sejumlah empat korban yang dilaporkan. 
Pada usia 15-16 tahun ada tiga korban yang dilaporkan dan yang terakhir usia 30 tahun ke atas ada satu korban yang 
dilaporkan ke BKSPPA Kabupaten Aceh Besar. Penyebab terjadinya kasus pemerkosaan yang pada umumnya 
didasari atas paksaan dari pelaku dengan diiming-imingkan uang berkisar 15 ribu rupiah sampai dengan 50 ribu 
rupiah. Adapun motif lainnya yaitu hubungan pacaran bagi kasus yang dialami oleh anak umur 16 tahun ke atas, 
namun untuk kasus pencabulan yang masuk ke dalam penyelidikan Satuan Reskrim Polres Aceh Besar dan PPA pada 
umumnya dialami oleh anak-anak di bawah umur 15 tahun. Para pelaku berusia dari 14 sampai 60 tahunan, dan 
terkadang mempunyai hubungan keluarga dengan si korban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak faktor 
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penyebab terjadinya pelecehan seksual pada korban, antara lain adalah korban kurang mendapatkan pengawasan dan 
perlindungan dari keluarga terdekat, kurang kepedulian orangtua dan faktor tingkat ekonomi, juga minimnya 
kesadaran masyarakat untuk mencegah terjadi kekerasan seksual terhadap anak. Penting bagi orang tua untuk 
memiliki dan membangun pemahaman bersama anak dan hak dasar anak, terutama hak perlindungan. Sedangkan 
tindakan yang dilakukan oleh pelaku akibat pengaruh teknologi mudahnya orang mengakses film porno di berbagai 
media yang berkembang.  
 
Kabupaten Pidie 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak Satuan Reskrim unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) 
dan Badan Keluarga Sejahtera Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (BKSPPA) di Kabupaten Pidie 
diketahui bahwa angka pelecehan seksual di tahun 2013 yang dominan terjadi pada anak-anak, meliputi pencabulan 
sembilan kasus dan kekerasan seksual dua kasus dan pemerkosaan 14 kasus. Pada remaja, kasus pencabulan terjadi 
pada satu orang remaja, pemerkosaan lima orang remaja. Rekapitulasi kasus pelecehan seksual berjumlah 31 orang 
anak dan remaja. Sedangkan di tahun 2014 kekerasan seksual anak berjumlah 4 orang, pencabulan empat orang dan 
pemerkosaan anak empat orang serta pada remaja satu orang. Dengan total keseluruhan 13 kasus. Kasus yang 
dilaporkan terjadi penurunan, namun sebenarnya berbeda dengan apa yang terjadi di lapangan.Masyarakat yang awam 
masih belum berani melaporkan pelaku yang seharusnya ditindak pidana serta belum mengetahui bahwa perilaku 
pelecehan yang dilakukan memiliki hukuman tertulis terhadap pelakunya.  
 
Tabel 4.  
Jumlah Kasus Pelecehan Seksual di Kabupaten Pidie, 2013-2014 
No Bentuk Pelecehan Seksual 
Jumlah Kasus 
2013 2014 
1. Kekerasan Seksual 2 4 
2. Pencabulan 10 4 
3. Pemerkosaan 19 5 
 
Total jumlah 31 13 
 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa jumlah korban pemerkosaan sejumlah 19 orang di tahun 2013 dan 
mengalami penurunan di tahun 2014 menjadi lima orang. Peringkat kedua di tahun 2013 pada kasus pencabulan 10 
korban, sementara di tahun 2014 kasus pencabulan berkurang menjadi empat kasus dan peringkat ketiga kekerasan 
seksual tahun 2013 hanyak dua orang korban, dan meningkat ditahun 2014 menjadi empat orang. Berikut jumlah 




Dari Grafik 1 memberi gambaran pelecehan seksual di Kabupaten Aceh Pidie di atas diketahui bahwa 
peringkat umur korban pelecehan seksual adalah di bawah 15 tahun, yakni berkisar antara 9 sampai 12 tahun, dan 
pelakunya berasal dari orang terdekat korban atau mempunyai ikatan keluarga dengan si korban, baik itu paman, 
kakek ataupun kakak tiri. Jika ditelaah lebih lanjut, terdapat beberapa motif pelaku melakukan pelecehan seksual, 
mulai dari pemuasan nafsu biologis atau hanya untuk menjawab rasa penasarannya terhadap hubungan seksual dan 
keperawanan. Hal itu dikemukakan pelaku pada saat penyelidikan oleh pihak kepolisian. Berdasarkan hasil 
wawancara, penyebab utama terjadinya korban pelecehan seksual karena kurangnya perhatian orangtua, adanya 
suapan atau diiming-imingkan uang untuk menarik perhatian, pengaruh video porno yang bebas beredar dalam 
masyarakat. Adapun dampak yang dirasakan korban, yaitu trauma baik fisik maupun psikis yang berkepanjangan. 
Dari beberapa kasus yang ditangani di Kejaksaan Negeri Kabupaten Aceh Pidie menunjukkan bahwa pihak 
keluarga tidak bisa menerima anaknya diperlakukan demikian. Menurut laporan keluarga yang anaknya menjadi 
korban pelecehan seksual, kini anaknya suka menyendiri, suka mengurung diri, terisolasi dalam pergaulan, 
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menurunnya imun tubuh, merasa tak berguna dan trauma mendalam. Dampak besar lainnya secara psikologis pada 
anak yang mengalami pelecehan seksual, ialah anak mengalami depresi, gangguan stress pasca trauma, gangguan 
penyesuaian diri, permasalahan perilaku, hingga gangguan kepribadian. Derita psikologis anak tersebut tidak 
sebanding dengan jumlah masa tahanan pelaku yang hanya beberapa tahun. 
  
Kabupaten Aceh Tengah 
Kasus pelecehan seksual yang terjadi di Kabupaten Aceh Tengah dalam 3 tahun terakhir berjumlah 29 
kasus, yaitu sembilan kasus pada tahun 2012, delapan kasus pada tahun 2013, dan 12 kasus pada tahun 2014. Dari 
data tersebut diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah kasus sebesar 50% dari tahun 2013 ke tahun 2014. 




Pada tahun 2013, ada satu kasus dimana pelaku pelecehan seksualnya berjumlah dua orang, dan pada tahun 
2014, juga terdapat satu kasus yang pelakunya berjumlah tiga orang. Sementara di tahun 2012, tidak ada laporan yang 
menunjukkan bahwa pelecehan seksual dilakukan oleh beberapa orang terhadap satu korban seperti halnya pada 
tahun 2013 dan 2014. Jika ditelaah dari usia korban, maka jumlah korban terbanyak adalah dalam rentang usia 13-18 
tahun. Dalam hal ini, usia korban diklasifikasikan menurut jenjang pendidikan yang ditempuh yaitu usia SD di bawah 
12 tahun, usia SMP 13-15 tahun, usia SMA 15-18 tahun, dan usia remaja yaitu di atas 18 tahun. Untuk lebih jelas 




Pada tahun 2012, lima orang korban pelecehan seksual adalah anak berusia 16-18 tahun, tiga orang berusia 
13-15 tahun, dan hanya satu orang yang berusia di bawah 10 tahun. Sementara di tahun 2013, jumlah korban yang 
paling banyak adalah anak-anak berusia 16-18 tahun yakni sebanyak lima orang, dua orang berusia 13-15 tahun, dan 
hanya satu orang yang berusia 10-12 tahun. Pada tahun 2014, korban pelecehan seksual berusia 13-15 tahun dan 16-
18 tahun sama-sama berjumlah enam orang. Tidak ada korban yang berusia di bawah 13 tahun  dan di atas 18 tahun 
yang dilaporkan mengalami pelecehan seksual di Kabupaten Aceh Tengah. Data dalam grafik tersebut menunjukkan 
bahwa usia 13-18 tahun adalah usia paling riskan mengalami pelecehan seksual. Dimana pada usia ini, anak-anak 
perempuan yang menjadi korban baru beranjak memasuki masa remaja, baru menunjukkan perubahan fisik layaknya 
seorang perempuan dewasa, dan kurangnya pengetahuan mengenai pendidikan seks.  Jika ditelaah dari usia pelaku, 
pada umumnya pelaku pelecehan seksual di Kabupaten Aceh Tengah berusia di atas 15 tahun. Klasifikasi usia pelaku 
merujuk pada klasifikasi usia pelaku penyalahgunaan narkoba yang dikemukakan oleh Kepolisian Daerah Aceh yakni 
di bawah 15 tahun, 15-19 tahun, 20-24 tahun, 25-29 tahun, dan di atas 30 tahun. Tabel 5 berikut melaporkan jumlah 
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Tabel 5. 
 Jumlah Kasus Pelecehan Seksual di Kabupaten Aceh Tengah, 2012-2014  
Menurut Tingkat Usia Pelaku 
No Usia Pelaku 2012 2013 2014 Total 
1. < 15 tahun 1 0 0 1 
2. 15-19 tahun 2 2 6 10 
3. 20-24 tahun 1 4 3 8 
4. 25-29 tahun 3 2 3 8 
6. >  30 tahun 2 1 2 5 
 Jumlah Pelaku 9 9 14 32 
 
Pada tahun 2012, pelaku pelecehan seksual tersebar secara merata dalam semua kategori usia. Usia 25-29 
tahun sedikit mendominasi dibandingkan dengan kategori usia yang lain. Sementara pada tahun 2013, pelaku 
pelecehan seksual paling banyak berada dalam kategori usia 20-24 tahun yakni sebanyak empat orang, usia 15-19 
tahun dan 25-29 tahun masing masing dua orang, dan satu orang pelaku berusia di atas 30 tahun. Sedikit berbeda di 
tahun 2014, pelaku paling banyak dalam kategori usia 15-19 tahun, usia 20-24 tahun dan 25-29 tahun masing-masing 
tiga orang serta dua orang pelaku berusia di atas 30 tahun. Sebagian besar korban dan pelaku pelecehan seksual 
berada dalam hubungan sebagai pacar (88,9% pada tahun 2012, 100% pada tahun 2013, dan 64,3% pada tahun 
2014), hanya beberapa kasus dimana hubungan antara korban dan pelaku adalah sebagai tetangga (11,1% pada tahun 
2012, dan 7,1% pada tahun 2014), keluarga (7,1% pada tahun 2014), dan tidak saling kenal (21,4% pada tahun 2014). 




Umumnya, motif pelecehan seksual yang terjadi di Kabupaten Aceh Tengah adalah untuk memuaskan 
nafsu biologis si pelaku, bagi pelaku yang berusia 18 tahun ke atas. Sedangkan untuk pelaku yang berusia di bawah 18 
tahun, motif pelecehan seksual yang dilakukan adalah karena rasa penasaran akan hal-hal yang berbau seks. Beberapa 
pelaku mengaku bahwa perbuatan tersebut dilakukan setelah mereka mengakses situs porno, menonton video porno, 
dan berbagai hal yang berkaitan dengannya. Kebanyakan pelaku pelecehan seksual yang sudah menikah mempunyai 
motif yang sama dalam melakukan pelecehan seksual. Di Kabupaten Aceh Tengah, perempuan cenderung lebih 
banyak menghabiskan waktu untuk bekerja dibandingkan dengan laki-laki. Perempuan harus mengerjakan dua 
pekerjaan sekaligus, pekerjaan di kebun dan pekerjaan di rumah. Sementara laki-laki hanya mengerjakan pekerjaan di 
kebun saja. Kebutuhan biologis laki-laki kadang tidak terpenuhi sebagaimana keinginannya, disebabkan istri yang 
sudah kelelahan bekerja, sehingga laki-laki akan mencari pelampiasan lain untuk memenuhi kebutuhannya. Jalan yang 
ditempuh adalah dengan melakukan pelecehan seksual. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa banyak pelaku 
pelecehan seksual juga terlibat dalam penyalahgunaan narkoba. Awalnya, narkoba digunakan sebagai obat untuk 
meningkatkan stamina laki-laki, namun lama kelamaan yang bersangkutan menjadi kecanduan. Ketika tidak ada 
tempat untuk menyalurkan energi yang berlebihan itu, maka terjadilah perbuatan asusila seperti pelecehan seksual. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pelecehan seksual yang dilakukan adalah efek dari narkoba tersebut.  
 
Kabupaten Bener Meriah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tiga tahun terkahir, kasus pelecehan seksual di Kabupaten 
Bener Meriah mengalami peningkatan. Pada tahun 2012, jumlah kasus pelecehan seksual adalah 13 kasus, meningkat 
15,4% pada tahun 2013 menjadi 15 kasus, dan mengalami peningkatan sebesar 6,7% pada tahun 2014 menjadi 16 
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Data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar kasus pelecehan seksual yang terjadi 
adalah kasus pencabulan dan pemerkosaan. Seperti halnya kabupaten-kabupaten yang lain, korban pelecehan seksual 
di Kabupaten Bener Meriah adalah anak-anak perempuan berusia di bawah 18 tahun, dengan pelaku laki-laki yang 
berusia di atas 18 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus-kasus pelecehan seksual yang terjadi di 
Kabupaten Bener Meriah sedikit sulit untuk diperoleh. Hal ini disebabkan kasus-kasus yang terjadi tidak dicatat dan 
diarsipkan dengan baik oleh lembaga yang berwenang. Selain itu, kondisi Kabupaten Bener Meriah yang merupakan 
kabupaten baru pemekaran dari Kabupaten Aceh Tengah menjadikan beberapa lembaga yang berwenang menangani 
masalah pelecehan seksual ini belum mempunyai tempat yang permanen. Oleh karena harus pindah lokasi dari satu 
tempat ke tempat yang lain, menjadikan beberapa data yang diperlukan untuk penelitian ini tidak ditemukan. 
Secara umum, motif pelecehan seksual yang terjadi adalah untuk memuaskan nafsu biologis si pelaku. Di 
beberapa kasus, korban diiming-imingi dengan uang, sehingga mau melakukan perbuatan tersebut. Di kasus yang 
lain, korban diancam sehingga mau tidak mau harus menuruti keinginan si pelaku. Sebagian besar korban pelecehan 
seksual di Kabupaten Bener Meriah adalah mereka yang berada dalam status sosial ekonomi menengah ke bawah, 
sehingga iming-iming uang, hadiah, dan lain sebagainya menjadi penarik minat yang besar untuk mau mengikuti 
keinginan si pelaku. Selain itu, kurangnya perhatian orangtua terhadap anak, dan kurangnya pemahaman tentang seks 
yang diberikan orangtua kepada anak juga menjadi penyebab terjadinya pelecehan seksual. Pengetahuan tentang seks 
diperoleh anak dari lingkungan sekitar seperti internet, pergaulan teman sebaya, dan TV. Hal ini mengakibatkan anak 
menjadi penasaran untuk mencoba apa yang dilihatnya di internet, dan mencari tahu apa yang diperoleh dari 
pergaulan sesama teman. Dilihat dari segi dampak psikologis yang dialami oleh korban pelecehan seksual, mereka 
akan cenderung menyendiri, menutup diri untuk bergaul dengan dunia luar, putus sekolah, menikah dini, gangguan 
perilaku, gangguan kepribadian, bahkan ada yang merasa ketagihan akan seks setelah menjadi korban tindakan 
pemerkosaan. 
 
Kabupaten Aceh Utara 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Satuan Reskrim Polres Aceh Utara diketahui bahwa angka pelecehan 
seksual yang terjadi belum terdeteksi dengan jelas. Hal ini disebabkan masyarakat belum mengetahui perilaku 
pelecehan beserta hukuman terhadap pelakunya. Dari segi bentuk pelecehan seksual yang terjadi, kasus yang masuk 
di kepolisian adalah pemerkosaan dan pencabulan. Pemerkosaan yang terjadi pada umumnya didasari atas suka sama 
suka atau hubungan pacaran bagi kasus yang dialami oleh anak umur 15 tahun ke atas, namun untuk kasus 
pencabulan yang masuk ke dalam penyelidikan Satuan Reskrim pada umumnya dialami oleh anak-anak di bawah 
umur 15 tahun. Para pelaku berusia dari 14 sampai 50 tahun, dan terkadang mempunyai hubungan keluarga dengan si 
korban.  
Seperti pencabulan yang dilakukan oleh seorang kakek terhadap anak umur 5 sampai 7 tahun sebanyak 6 
orang dengan iming-iming diberikan buah dan uang, bahkan anak-anak diancam agar tidak memberitahukan orang 
tua mereka. Perbuatan ini dilakukan di kebun ketika anak bermain di sana bahkan terkadang di rumahnya. Hal ini 
baru diketahui orang tua setelah anak-anak menangis ketika pipis karena kesakitan. Bahkan seorang pimpinan 
pesantren pun tidak terlepas dari perbuatan bejat itu. Pencabulan dilakukannya terhadap santri-santri yang 
diperkirakan lebih dari 10 orang. Hal itu terungkap dari beberapa orang santri yang berani melaporkannya ke pihak 
kepolisian setempat. Berdasarkan data yang diperoleh dari Polres Aceh Utara bahwa jumlah kasus pelecehan seksual 
yang terjadi selama tiga tahun terakhir mengalami penurunan. Pada  tahun 2012 terjadi 15 kasus, tahun 2013 menjadi 
14 kasus, dan hingga bulan September 2014 menjadi 8 kasus pelecehan seksual berupa pencabulan dan pemerkosaan. 
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Selanjutnya, jika ditinjau dari perspektif usia, rata-rata korban pelecehan seksual berusia 18 tahun ke bawah, 
sementara pelakunya berada dalam kategori usia yang berbeda-beda setiap tahunnya. Grafik di bawah ini 




Dari Grafik  7  tampak bahwa korban paling banyak sepanjang tahun 2012-2014 berusia 13-18 tahun, yakni 
usia siswa sekolah menengah, selanjutnya diikuti oleh kategori usia dibawah 12 tahun yakni usia siswa sekolah dasar. 
Namun, tidak dijumpai korban pelecehan seksual yang berusia di atas 18 tahun. Hal ini disebabkan pada usia ini, 
perempuan cenderung sudah lebih dewasa, sudah mempunyai pengetahuan tentang pendidikan seks dan tidak dapat 
lagi dibujuk atau diiming-imingkan dengan uang dan benda-benda lain.  Adapun jumlah kasus yang terjadi jika 




Grafik  8 di atas menunjukkan sebaran jumlah pelaku berdasarkan kategori usianya. Pada tahun 2012, 
pelaku yang paling dominan berusia 15-24 tahun, pada tahun 2013 berusia di atas 30 tahun, sedangkan pada tahun 
2014 berusia 25-29 tahun. Jarang sekali ditemui pelaku pelecehan seksual yang berusia dibawah 15 tahun, hanya 
ditemui pada tahun 2013 sebanyak 3 orang. Hubungan antara korban dan pelaku juga menjadi modus dalam 
pelecehan seksual. Para pelaku cenderung mendekati korban dengan membina hubungan baik dengannya, misalnya 
dengan menjadi pacar korban. Setelah dipacari, pelaku akan meminta bukti kesetiaan cinta korban dengan menuruti 
keinginan seksual si pelaku. Seperti yang terjadi pada tahun 2012, 50% dari pelaku yang dilaporkan mempunyai 
hubungan yang dekat dengan korban, yakni sebagai pacarnya, 13% memiliki hubungan sebagai tetangga, selebihnya 
sebagai keluarga, teman, guru, dan tidak saling mengenal.Sedangkan pada tahun 2013, pelaku pelecehan seksual 
terbanyak berasal dari orang-orang di lingkungan si korban yaitu tetangga (36%) dan kenalan (29%), selebihnya tidak 
saling kenal (21%), pacar (7%), dan teman (7%). Namun di tahun ini, tidak ada laporan tentang pelecehan seksual 
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Berbeda lagi dengan laporan yang diterima di tahun 2014. Dari delapan kasus yang dilaporkan, 37% 
diantaranya pelaku mempunyai hubungan sebagai kenalan korban, 13% lainnya sebagai tetangga, keluarga dan tidak 
saling kenal, 12% berikutnya adalah pacar dan guru si korban. Pada tahun ini, tidak ada pelaku pelecehan seksual 
yang merupakan teman sepermainan atau teman sekelas atau teman di sekolah korban. Status hubungan sebagai 
kenalan menjelaskan bahwa pelaku dan korban belum lama saling mengenal. Pendekatan yang dilakukan pelaku 
kepada korban hanyalah modus untuk mendapatkan kepuasan nafsu biologisnya. Grafik berikut menunjukkan 




Data yang diperoleh di Polres Aceh Utara menunjukkan pelaku pelecehan seksual berasal dari latar belakang 
pekerjaan yang berbeda-beda. Pada tahun 2012, yang paling dominan adalah pelaku yang mempunyai latar belakang 
pekerjaan sebagai wiraswasta dan tani, yaitu masing-masing sebesar 37,5%, kemudian diikuti oleh pelajar (18,8%), dan 
Guru (6,3%). Sementara pada tahun 2013, pelaku pelecehan seksual merata di berbagai latar belakang pekerjaan. 
Pelaku paling banyak adalah pelajar (25%), kemudian wiraswasta, tani, dan tidak diketahui, masing-masing 18,8% dan 
terakhir mahasiswa, swasta, dan dagang masing-masing sebesar 6,3%. Namun berbeda dengan tahun 2014, pelaku 
paling dominan berlatar belakang pekerjaan sebagai guru dan tani (masing-masing 25%), baru diikuti oleh swasta, 
wiraswasta, dagang, dan tidak diketahui jenis pekerjaannya (masing-masing sebesar 12,5%). Untuk lebih jelasnya 
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Apabila ditelaah dari segi motif, terdapat beberapa motif pelaku melakukan pelecehan seksual tersebut 
mulai dari pemuasan nafsu sampai hanya untuk menjawab rasa penasarannya setelah mendapat informasi tentang hal 
tersebut atau karena menonton film porno. Bagi sebagian remaja yang diperkosa pada awalnya memulai dengan 
hubungan pacaran, dimana pasangannya meminta pembuktian kesetiaannya dalam hubungan mereka. Bagi mereka 
berhubungan seksual itu merupakan salah satu cara membuktikan kesetiaannya terhadap pasangan. Setelah mereka 
melakukan hal tersebut pihak laki-laki meninggalkan pasangannya, karena merasa di tipu membuat si perempuan dan 
keluarganya melapor ke pihak kepolisian dengan tuduhan pemerkosaan. 
Penyebab terjadinya pencabulan dan pemerkosaan di Kabupaten Aceh Utara adalah penggunaan hand phone 
dengan akses internet yang tidak terbatas, serta kurangnya pengawasan orang tua terhadap lingkungan tempat anak 
bermain. Penyebab lainnya adalah mengikuti tren atau ikut-ikutan dengan teman bagi kasus pencabulan pada remaja. 
Banyaknya waktu luang yang tidak termanfaatkan sehingga mencari pengalihan ke tempat lain. Selama ini, pelaku 
pencabulan dan pemerkosaan divonis dengan hukuman kurungan serta denda. Bagi pelaku di bawah umur tidak 
dapat diproses lebih lanjut, pihak kepolisian hanya memberikan peringatan, setelah itu mereka dikembalikan kepada 
orang tuanya. Belum ada pembinaan khusus yang dilakukan pemerintahan Aceh Utara mengenai permasalahan ini. 
 
Kabupaten Aceh Timur 
Data yang diperoleh dari Polres Aceh Timur menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir telah terjadi 35 
kasus pelecehan seksual. Pada tahun 2010 tercatat 12 kasus yang dilaporkan, pada tahun 2011 terjadi lima kasus, 
tahun 2012 enam kasus, tahun 2013 delapan kasus, dan tahun 2014 empat kasus. Adapun jumlah kasus pelecehan 




Berdasarkan Grafik  13 tersebut diketahui bahwa terjadi penurunan kasus pelecehan seksual dari tahun 2010 
ke tahun 2011 sebesar 58,3%, dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2012 sebesar 20%. Pada tahun 2013 
peningkatan jumlah kasus pelecehan seksual juga kembali terjadi sebesar 33,3%, sementara di tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 50%. Dari 12 kasus pelecehan seksual yang terjadi di Kabupaten Aceh Timur pada tahun 2010 
merupakan kasus pemerkosaan, 11 diantaranya dialami oleh perempuan dewasa, dan satu lainnya dialami oleh anak-
anak. Tahun 2011 hingga 2014, bentuk pelecehan seksual yang terjadi bukan hanya pemerkosaan, namun juga 
pencabulan. Umumnya, korban pelecehan seksual di Kabupaten Aceh Timur adalah anak-anak berusia di bawah 18 
tahun. Sedangkan pelaku pelecehan seksual berusia antara 8-35 tahun.  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penyebab terjadinya pelecehan seksual di Kabupaten Aceh Timur 
adalah faktor letak wilayah yang berdekatan dengan perbatasan Sumatera Utara, di samping faktor pengawasan orang 
tua terhadap anak-anak yang menjadi korban maupun yang menjadi pelaku pelecehan seksual, serta penggunaan 
teknologi yang sangat mudah untuk mengakses hal-hal yang bersifat pornografi. Pelaku pelecehan seksual berasal dari 
berbagai latar belakang sosial ekonomi. Sementara korban pelecehan seksual sebagian besar merupakan pelajar di 
tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah. Pelaku pelecehan seksual juga merupakan orang-orang yang memiliki 
hubungan dekat dengan korban, seperti paman, tetangga, teman, dan sebagainya. Para pelaku pelecehan seksual yang 
sudah tertangkap, dimasukkan ke pesantren untuk pembinaan moral sehingga ketika kembali ke masyarakat mereka 
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Kabupaten Aceh Selatan 
Data yang didapatkan dari Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) 
Kabupaten Aceh Selatan, pada tahun 2011 terdapat dua kasus pelecehan seksual yakni satu kasus pemerkosaan dan 
satu kasus pencabulan, sementara untuk tahun 2012 tidak ada data yang diperoleh. Pada tahun 2013 terdapat tujuh 
kasus pelecehan seksual termasuk pemerkosaan, pencabulan, dan hamil di bawah umur. Sedangkan pada tahun 2014, 
terdapat lima kasus pelecehan seksual. Adapun jumlah kasus pelecehan seksual yang terjadi di Kabupaten Aceh 




Namun, berdasarkan laporan kasus yang masuk ke Satuan Reskrim Polres Aceh Selatan, selama tahun 2013 
terdapat sembilan kasus kekerasan terhadap anak dengan tiga diantaranya adalah kasus pelecehan seksual. Ketiga 
kasus tersebut dilatarbelakangi oleh motif yang sama, yaitu memuaskan nafsu biologis pelaku dengan memaksa 
korban untuk melakukan hubungan intim. Dengan kata lain, kasus pelecahan seksual ini termasuk dalam bentuk 
pelecehan seksual pemerkosaan dan pencabulan. Ketiga korban pelecehan seksual merupakan pelajar dengan rentang 
usia antara 12 hingga 15 tahun. Namun, pelaku mempunyai profil yang berbeda-beda. Pada kasus yang pertama, dan 
ketiga, pelaku adalah pacar korban dengan usia masing-masing 19 dan 20 tahun. Akan tetapi, pada kasus kedua yang 
dilaporkan pada bulan september, pelaku yang berusia 58 tahun tidak memiliki hubungan apa-apa dengan korban. 
Jika dilihat dari data laporan polisi, dalam kasus kedua ini korban dan pelaku berasal dari desa yang sama. Artinya, 
status hubungan antara pelaku dan korban adalah sebagai tetangga. Korban dalam kasus kedua ini adalah korban 
yang sama dengan kasus pertama. Berikut pemaparan ringkas tentang ketiga kasus tersebut. 
 
Tabel 6.  
Ringkasan Kasus Pelecehan Seksual di Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2013 
No Usia Korban Usia Pelaku Status Hubungan Bentuk Pelecehan Seksual 
1. 15 
15 
19 Pacar Pemerkosaan 
2. 58 Tidak Saling Kenal Pencabulan 
3. 12 20 Pacar Pemerkosaan 
Sumber: Satuan Reskrim Polres Aceh Selatan, 2014. 
  
Di antara ketiga korban pelecehan tersebut satu diantaranya sudah hamil enam bulan ketika laporan tentang 
pelecehan seksual masuk ke kepolisian, dan korban yang bersangkutan pun menjadi korban dalam kasus pelecehan 
seksual yang lain (pencabulan). Pada kasus ini, kepada orang tua korban dan aparat desa, pelaku mengakui 
perbuatannya dan memberikan uang sejumlah Rp500.000,- dan emas satu mayam serta menentukan tanggal melapor 
ke KUA. Namun pada tanggal yang sudah ditentukan, pelaku tidak mau mengakui lagi perbuatannya sehingga pihak 
aparat desa melaporkan hal tersebut ke Polsek setempat. Berbeda dengan tahun 2013, pada tahun 2014 pelaku 
pelecehan seksual sebagian besar memiliki hubungan yang sangat dekat dengan korban, yakni orang-orang yang 
berasal dari keluarga korban seperti bapak tiri, dan abang tiri. Hal senada juga dikemukakan oleh pihak Kepolisian 
Daerah Aceh, dimana dari sebagian besar korban kekerasan termasuk kekerasan seksual adalah anak dibawah usia 12 
tahun dengan pelaku adalah orang-orang terdekat seperti paman, tetangga, oknum guru dan teman dekat. Untuk 
menangani tingginya kasus pelecehan seksual yang terjadi, penting untuk disosialisasikan hal-hal yang dapat 
mencegah terjadinya pelecehan tersebut. Selain itu P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan diharapkan mampu membuat 
sosialisasi dan pendampingan kasus pelecehan seksual dengan maksimal. Seperti dalam kasus yang diceritakan dalam 
wawancara, pihak P2TP2A Kabupaten Aceh Selatan mengakui sudah mendampingi korban yang saat itu sudah hamil 
dan menitipkan korban di tempat yang dianggap aman, karena Kabupaten Aceh Selatan belum memiliki rumah aman 
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Kota Subulussalam/Kabupaten Aceh Singkil  
Berdasarkan data yang diperoleh dari Satuan Reksrim Polres Aceh Singkil, pada tahun 2012 terdapat empat 
kasus pelecehan seksual dengan satu orang tersangka adalah anak di bawah umur dan satu orang lainnya masih dalam 
pencarian (DPO). Pada tahun 2013, terdapat lima kasus pelecehan seksual dengan dua kasus pencabulan dan satu 
orang tersangka masih dalam pencarian (DPO). Pada tahun 2014, terdapat lima kasus pencabulan dan persetubuhan 
terhadapa anak di bawah umur dan dua kasus permerkosaan. Data jumlah kasus pelecehan seksual yang terjadi di 




Grafik  15 di atas menunjukkan peningkatan kasus pelecehan seksual selama tiga tahun terakhir yaitu 
meningkat 1 kasus (25%) dari tahun 2012 ke 2013, dan meningkat 2 kasus (40%) dari tahun 2013 ke 2014. 
Peningkatan ini sesuai dengan laporan yang masuk ke Polda Aceh, dimana Kabupaten Aceh Singkil menduduki 
urutan ketiga setelah Banda Aceh dan Aceh Besar dalam kasus pelecehan seksual. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa peningkatan jumlah kasus pelecehan seksual yang masuk bukan semata-mata karena kasus meningkat, tetapi 
juga karena kesadarana masyarakat untuk memberikan laporan ke pihak berwajib sudah meningkat.  
Data yang masuk ke Kejaksaan Negeri Kabupaten Aceh Singkil sedikit berbeda dengan data dari Sat 
Reskrim Polres Aceh Singkil. Jumlah kasus tindak pidana anak yang tercatat di Kejaksaan Negeri Kabupaten Aceh 
Singkil, pada tahun 2012 lima kasus, 2013 tujuh kasus dan 2014 delapan kasus. Sementara secara khusus, untuk kasus 
pelecehan seksual pada tahun 2012 dan 2013, masing-masing terungkap tiga kasus, dan pada tahun 2014 meningkat 
menjadi empat kasus. Dilihat dari segi usia, pelaku pelecehan seksual berasal dari kategori usia yang berbeda-beda. 
Bahkan, ada pelaku yang juga berusia dibawah 15 tahun. Artinya pelaku dan korban adalah teman sepermainan. 




Dari Grafik 16  dan Tabel  6  tampak bahwa sebagian besar pelaku pelecehan seksual berada dalam kategori 
usia 30 tahun ke atas, kemudian diikuti oleh kategori usia 15-19 tahun. Namun untuk kategori usia 20-24 tahun, tidak 
ada seorang pelaku pun yang terungkap dalam tiga tahun terakhir. Sementara yang menjadi korban dalam pelecehan 
seksual adalah anak-anak perempuan yang berumur di bawah 18 tahun. Adapun motif pelecehan seksual yang terjadi 
di Kabupaten Aceh Singkil adalah untuk memenuhi nafsu biologis bagi pelaku yang berusia di atas 18 tahun, 
sedangkan bagi pelaku yang masih di bawah umur, mereka cenderung melakukan pelecehan seksual disebabkan oleh 
rasa penasaran dan keinginan untuk mencoba sesuatu yang baru. Salah satu penyebab terjadinya pelecehan seksual 
dengan pelaku di bawah umur adalah kurangnya pengawasan orangtua terhadap pergaulan anak, seperti tempat 
bermain, teman bermain, termasuk apa yang dilakukan ketika ia sedang bersama teman-temannya. 
Orangtua yang kurang mengawasi pergaulan anaknya menjadikan anak dengan mudah mendapatkan 
informasi-informasi yang tidak sesuai dengan usia, misalnya tentang pornografi. Anak-anak dengan mudah 
mengakses hal-hal tersebut dengan kecanggihan teknologi, baik itu melalui telepon seluler atau warnet, maupun 
dengan teman-teman yang umurnya lebih tua dari si anak. Kasus-kasus yang melibatkan anak di bawah umur, 
biasanya akan berakhir dengan pencabutan perkara. Artinya, tidak ada hukuman pidana untuk anak di bawah umur 
yang melakukan pelecehan seksual. Mereka akan dikembalikan ke orangtuanya untuk dibina. Tidak adanya tempat 
pembinaan khusus bagi pelaku-pelaku pelecehan seksual. Dampak psikologis yang diderita korban akibat kejadian 
tersebut tidak ada tindakan lanjutan dari lembaga-lembaga terkait untuk membantu proses pemulihannya. Hanya 
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orang-orang terdekat seperti keluarga yang membantu si korban memulihkan derita psikologis yang dialaminya 
setelah terjadinya pelecehan seksual tersebut.  
 
PEMBAHASAN 
Kasus pelecehan seksual yang terjadi di Provinsi Aceh dewasa ini, banyak dialami anak-anak dan remaja, 
khususnya perempuan. Secara umum, korban pelecehan seksual adalah anak-anak dan remaja yang berusia di bawah 
18 tahun, hanya dalam beberapa kasus pelecehan seksual saja yang korbannya merupakan perempuan dewasa. Hal ini 
disebabkan pada usia anak-anak dan remaja, mereka belum memahami dengan baik tentang pendidikan seks dan 
pelecehan seksual, tentang perilaku mana yang harus dihindari, serta tentang akibat yang akan timbul dari tindakan-
tindakan asusila tersebut. Di samping itu, anak-anak dan remaja cenderung tidak punya kekuatan untuk menolak 
keinginan si pelaku, ditambah lagi pelaku mengancam korban secara fisik dan psikis. Berbeda halnya dengan pelaku 
pelecehan seksual. Profil pelaku pelecehan seksual berbeda-beda, baik itu dari latar belakang pendidikan, pekerjaan, 
tempat tinggal, maupun status sosial ekonomi. Namun yang menjadikannya sama adalah semua pelaku pelecehan 
seksual yang ditemui adalah laki-laki. Hal serupa juga dikemukakan oleh  Anwar Fuadi (2011) dalam penelitiannya 
bahwa setiap orang dapat menjadi pelaku perkosaan tanpa mengenal usia, status, pangkat, pendidikan, dan jabatan. 
Penelitian Abar dan Subardjono (Anwar Fuadi, 2011), menunjukkan bahwa berdasarkan data usia pelaku perkosaan, 
dapat dikatakan bahwa pelaku perkosaan tidak mengenal usia.  
Tindakan pelecehan seksual dapat terjadi dalam berbagai setting seperti di rumah, atau di tempat-tempat yang 
dirasa aman bagi pelaku untuk memuaskan keinginannya, tanpa diperhatikan oleh masyarakat di lingkungannya. 
Beberapa kasus pemerkosaan terjadi di kebun, atau di hutan. Dengan kata lain, pelaku memilih tempat yang sepi dan 
tidak terlihat oleh banyak orang untuk melakukan tindakan pelecehan seksual. Kebanyakan kasus pelecehan seksual 
yang dilaporkan ke pihak berwajib adalah kasus yang terjadi pada pasangan yang pacaran. Awalnya hubungan intim 
yang dilakukan atas dasar suka sama suka sebagai bentuk pembuktian akan kesetian cinta keduanya dan korban 
dijanjikan akan dinikahi jika sudah melakukannya. Namun ketika pelaku tidak menepati janjinya, si korban 
menganggap ini sebagai tindakan pemerkosaan dan melaporkannya ke polisi. Dengan kata lain, dari segi status 
hubungan antara pelaku dan korban di sebagian besar kasus adalah sebagai pacar. Namun dalam sebagian kasus yang 
lain, dimana status hubungan antara pelaku dan korban hanya sebatas teman, tetangga, keluarga, kenalan, bahkan 
tidak saling kenal, tindakan pelecehan seksual yang dilakukan atas dasar ancaman dari pelaku.  
Dari segi bentuk pelecehan seksual yang dilakukan, sebagian besar adalah pencabulan dan pemerkosaan, di 
samping sodomi yang terjadi pada salah satu kabupaten. Bentuk-bentuk pelecehan seksual seperti ini sudah tergolong 
ke dalam bentuk pelecehan seksual secara fisik. Seperti yang dikemukakan oleh Marcheyla Sumera (2013) bahwa 
pelecehan seksual memiliki rentang yang sangat luas, mulai dari ungkapan verbal (komentar, gurauan dan sebagainya) 
yang jorok/tidak senonoh, perilaku tidak senonoh (mencolek, meraba, mengeus, memeluk dan sebagainya), 
mempertunjukkan gambar porno/jorok, serangan dan paksaan yang tidak senonoh seperti, memaksa untuk mencium 
atau memeluk, mengancam akan menyulitkan si perempuan bila menolak memberikan pelayanan seksual, hingga 
perkosaan. 
 Pelecehan seksual yang terjadi di Provinsi Aceh secara umum disebabkan oleh kurangnya pengawasan 
orangtua terhadap anak, baik anak sebagai pelaku maupun sebagai korban. Selain itu, faktor ekonomi juga ikut 
mengambil peran dalam maraknya kasus pelecehan seksual yang terjadi. Korban dengan mudah mengikuti keinginan 
pelaku dengan diiming-imingi uang, atau benda-benda lainnya. Bagi pelaku sendiri, faktor penyebab terjadinya 
pelecehan seksual adalah menurunnya moralitas yang menjadikan pelaku menuruti semua keinginan hawa nafsunya 
tanpa memikirkan baik-buruk, benar-salah, boleh-tidak akan perilakunya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Anwar Fuadi (2011) bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi terjadinya tindak kekerasan seksual pada subjek 
penelitiannya yaitu faktor kelalaian orangtua, rendahnya moralitas dan mentalitas pelaku, dan faktor ekonomi. 
Adapun dampak yang ditimbulkan akibat pelecehan seksual bagi korban  dapat dilihat dari beberapa sudut 
pandang yaitu dampak trauma seperti timbulnya ketakutan, trauma, depresi, dan gangguan psikologis lainnya; dampak 
seksual yakni adanya dokumentasi video mesum dan terengut keperawanan; dampak ekonomi yaitu berupa kerugian 
material; dan dampak sosial yaitu ditinggalkan/dikucilkan oleh orangtua dan orang-orang terdekat serta lingkungan, 
dan penelantaran yang dilakukan oleh pelaku jika status hubungan antara pelaku dan korban adalah pacaran dan 
korban dijanjikan untuk dinikahi. Dalam kasus pelecehan seksual ini, satu hal yang perlu diketahui, bukan soal berapa 
tahun hukuman untuk pelaku, melainkan soal kualitas, yaitu seberapa dalam luka psikis yang dialami korban, dan 
betapa sulitnya bagi korban untuk dapat pulih, berdamai dengan dirinya sendiri, dan berdamai dengan masa lalunya. 
Sebab trauma psikis tidak sama dengan luka fisik yang waktu penyembuhannya relatif cepat. Luka psikis ataupun 
trauma psikis adalah luka yang tidak tampak, namun ia ada. Menyembuhkan luka trauma pada korban pelecehan 
seksual tidaklah mudah, tentu dibutuhkan usaha yang keras dan waktu yang tak dapat ditentukan untuk 
memulihkannya. Bisa jadi upaya pemulihan korban membutuhkan waktu bertahun-tahun, atau bahkan seumur hidup 
untuk dapat berdamai dengan dirinya sendiri dan masa lalunya, serta upaya untuk menyembuhkan trauma dan 
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Yang sangat disayangkan adalah penanggulangan selama ini hanya berupa kurungan dan denda bagi pelaku. 
Setelah masa tahanan berakhir, pelaku dapat merasa senang menghirup udara bebas, sementara korban masih 
menderita gangguan psikologis akibat pelecehan seksual yang pernah dialaminya. Tentu ini menujukkan bentuk 
penanggulangan yang belum memadai, kekuatan hukum terhadap tersangka perlu dijabarkan kembali, tersangka perlu 
mendapat pelajaran dari perilaku asusila yang telah dilakukannya. Selain itu, adanya revisi kembali isi Undang-undang 
Perlindungan Anak dan pemerintah bertindak tegas terhadap kasus ini, yaitu dengan menyediakan program 
pemulihan psikologis bagi korban, dan pelaku pelecehan seksual terhadap anak agar dapat dihukum seberat-beratnya 
dengan harapan agar dengan menghukum pelaku seberat-beratnya dapat menjadi upaya preventif bagi masyarakat 
agar kasus kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak tidak terjadi lagi di kemudian hari.  
Demikian pula yang dikemukakan oleh Komnas Perempuan dalam Laporan Independen Institusi Nasional 
Hak Asasi Manusia (2012) bahwa Komnas Perempuan merasa prihatin sebab belum ada kebijakan di tingkat nasional 
untuk memastikan anak yang menjadi korban pelecehan/kekerasan seksual dapat terus menikmati haknya atas 
pendidikan. Nama baik sekolah kerap dijadikan alasan untuk mengeluarkan anak setelah hamil akibat perkosaan 
maupun akibat eksploitasi seksual. Tidak ada sanksi yang diberikan kepada sekolah yang bersikap demikian. 
Sedangkan dalam lingkungan masyarakat, Lembaga Hukum Anak, lembaga sosial masyarakat dan komunitas 
perempuan serta Reskrim pusat perlindungan anak, kejaksaan dan praktisi di sekolah seperti konselor ataupun 
psikolog, bekerjasama mensosialisasikan bentuk-bentuk pelecehan seksual dan menjabarkan hukum yang berlaku bagi 
pelanggar yang melakukan kekerasan ataupun pelecehan seksual, baik dimedia sosial internet, iklan ditelevisi maupun 
radio, maupun selebaran kertas informasi/brosur-brosur dibagi kepada warga masyarakat serta baliho-baliho yang 
mampu menujukkan gambaran tindak pidana bagi pelaku yang melakukan pelecehan seksual pada anak maupun pada 
pada perempuan.  
Dengan usaha ini, masyarakat yang takut melaporkan, menjadi mengerti akan hukum yang berlaku dan berani 
melaporkan setiap kejadian kasus pelecehan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat serta pelaku bisa ditindak 
sesuai dengan undang-undang hukum pidana, dengan harapan angka kriminalitas pelaku kejahatan seksual dapat 
berkurang angkanya pada masa yang akan datang. Dengan banyaknya kasus yang berkembang dalam lingkungan 
masyarakat, maka dibutuhkan adanya perhatian semua pihak, terutama pemerintah agar memberikan perhatian 
khusus. Kecenderungan meningkatnya kasus pelecehan seksual ini membutuhkan keterlibatan semua pihak untuk 
menanganinya. Pelecehan dan kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang-orang terdekat dari anak, seperti guru, 
ayah tiri, paman, maupun tetangga merupakan pelaku utama paling dominan terjadi. Pelaku kejahatan seksual ini 
telah mencederai pelaksanaan syariat Islam di Aceh, seharusnya pelaku ditindak sesuai dengan qanun yang berlaku 
dan dihukum seberat-beratnya. 
Adapun perlakuan bagi korban yang melapor perlu mendapatkan perlindungan hukum, yaitu dengan 
disediakannya wadah bernaung. Salah satu fasilitas bernaung yang sangat dibutuhkan adalah rumah khusus anak 
tempat dilakukan rehabilitasi mentalnya. Rumah itu juga berfungsi untuk diasingkan sementara selama masa 
persidangan, karena rata-rata pelaku kekerasan seksual itu dilakukan oleh orang terdekat dan dikenali oleh korban. 
 Rumah anak khusus untuk diasingkan sementara selama masa rehabilitasi dan masa persidangan untuk menghindari 
intimidasi dan pengaruh lainnya. Selain itu, ada pengaruh sosial lainnya yang dihadapi oleh korban. Masyarakat acap 
kali menjustifikasi bahwa korban tersebut yang salah serta sering dicibirkan oleh masyarakat. Inilah persoalan yang 
sangat dikhawatirkan bersama. Anak dan perempuan sudah menjadi korban, banyak masyarakat memberikan stigma 
negatif pada korban. Atas dasar itulah banyak warga yang mengalami pelecehan seksual terhadap anak dan 
perempuan tidak melaporkan pada pihak penegak hukum. Karena ini dianggap aib keluarga yang tidak semestinya 
dipublikasikan pada publik. Tentu hal ini sangat meresahkan, tidak ada keadilan bagi korban, kasus ini dianggap 
sebagai aib, sehingga banyak kasus hanya didiamkan saja, tidak ada tindakan pidana terhadap pelaku sesuai hukum 
yang berlaku dalam undang-undang perlindungan anak dan perempuan. 
Selain wadah bernaung sebagai tempat perlindungan bagi korban, diperlukan juga pendampingan terhadap 
korban, baik dari aspek perlindungan hukum maupun dalam mengatasi masalah-masalah kejiwaan dan trauma  yang 
dialami anak-anak dan perempuan korban kekerasan seksual. Karena biasanya, anak-anak dan perempuan  yang 
terkena pelecehan seksual kondisi psikologisnya dipastikan akan mengalami gangguan psikologis dan harus ditangani 
secara serius, sehingga tidak merusak masa depan anak yang masih cukup panjang. Masalah ini menjadi tugas besar 
juga para pemuka agama di Aceh  agar turun tangan dan serius mengatasi masalah-masalah sosial yang makin 
mengancam generasi muda Aceh. Ulama diharapkan dapat berperan aktif dan media perlu sering memberitakan atau 
mengungkap kasus-kasus pelecehan seksual terhadap anak dan perempuan ini menjadi suatu peringatan bagi pelaku 
agar tidak menyalahgunakan perilakunya kepada perbuatan asusila yaitu pemerkosaan dan pencabulan.Pemerhati anak 
dan analis kesehatan jiwa anak mengatakan umumnya anak-anak yang mengalami pelecehan seksual, kurang diajarkan 
untuk bersikap tegas terhadap orang asing. Sehingga cukup penting bagi orangtua agar proaktif mendidik anak berani 
menolak dengan tegas atau meminta bantuan dari orang lain jika ada orang yang berbuat tidak senonoh seperti 
meraba atau menyentuh mereka. Partisipasi masyarakat sangat diharapkan dalam upaya pencegahan dan penanganan 
tindak pelecehan terhadap perempuan dan anak, guna mengeliminir terjadinya kekerasan terhadap perempuan dan 
anak perlu adanya pemantau, pengawasan serta pengumpulan bahan dan keterangan terkait kasus anak dan 
penanganan serius sesuai hukum dan qanun yang berlaku. 
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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebagian besar korban pelecehan seksual adalah anak dan remaja perempuan yang berusia di bawah 18 tahun, 
masih berstatus sebagai pelajar, dengan status sosial ekonomi keluarga dalam kalangan menengah ke bawah. 
Sedangkan pelakunya berasal dari latar belakang yang berbeda-beda baik dari segi usia, pendidikan, pekerjaan, 
status sosial ekonomi, dan tempat tinggal. Pelaku tindakan pelecehan seksual tidak mengenal perbedaan status, 
pangkat, jabatan dan sebagainya. Namun semuanya adalah laki-laki. 
2. Peristiwa pelecehan seksual dapat terjadi dalam berbagai setting. Biasanya dilakukan di tempat-tempat yang 
dirasa aman oleh pelaku untuk melakukan niatnya seperti tempat sepi yang jauh dari jangkauan penglihatan 
masyarakat sekitar, di kebun, dalam rumah, atau hutan. 
3. Bentuk pelecehan seksual yang banyak terjadi adalah pemerkosaan dan pencabulan, disamping adanya tindakan 
sodomi pada sebagian kecil kasus. 
4. Penyebab terjadinya pelecehan seksual adalah kurangnya pengawasan orangtua terhadap anak, menurunnya 
moralitas pelaku dan faktor ekonomi. 
5. Dampak psikologis yang dialami korban pelecehan seksual adalah mereka cenderung menyendiri, dikucilkan 
dalam pergaulan masyarakat, dikeluarkan dari sekolah, menyalahkan diri sendiri, dan trauma berkepanjangan. 
Adapun beberapa rekomendasi yang dapat diberikan berkaitan dengan masalah pelecehan seksual yang 
banyak terjadi dewasa ini adalah dari dua aspek yakni penanggulangan dan pencegahan. 
 
1. Penanggulangan 
a. Penanggulangan selama ini hanya berupa kurungan dan denda bagi pelaku dirasa masih belum sepadan 
dengan dampak psikologis yang dirasakan korban pelecehan seksual. Kekuatan hukum terhadap tersangka 
perlu dijabarkan kembali, dan tersangka perlu mendapat pelajaran dari perilaku asusila yang telah 
dilakukannya. Pelaku pelecehan seksual terhadap anak khususnya agar dapat dihukum seberat-beratnya 
dengan harapan agar dengan menghukum pelaku seberat-beratnya dapat menjadi upaya preventif bagi 
masyarakat agar kasus kekerasan dan pelecehan seksual terhadap anak tidak terjadi lagi di kemudian hari.  
b. Perlu adanya revisi kembali isi Undang-undang Perlindungan Anak dan pemerintah bertindak tegas 
terhadap kasus ini yaitu dengan menyediakan program pemulihan psikologis bagi korban.  
c. Perlu adanya kebijakan di tingkat nasional untuk memastikan anak yang menjadi korban 
pelecehan/kekerasan seksual dapat terus menikmati haknya atas pendidikan.  
d. Bagi korban yang melapor perlu mendapatkan perlindungan hukum yaitu dengan disediakannya wadah 
bernaung sebagai tempat dilakukan rehabilitasi mentalnya juga sebagai tempat untuk diasingkan sementara 
selama masa persidangan untuk menghindari intimidasi dan pengaruh lainnya.  
e. Diperlukan juga pendampingan terhadap korban, baik dari aspek perlindungan hukum maupun dalam 
mengatasi masalah-masalah kejiwaan dan trauma  yang dialami anak-anak dan perempuan korban 
kekerasan seksual.  
f. Ulama diharapkan dapat berperan aktif dan media perlu sering memberitakan atau mengungkap kasus-kasus 
pelecehan seksual terhadap anak dan perempuan ini menjadi suatu peringatan bagi pelaku agar tidak 
menyalahgunakan perilakunya kepada perbuatan asusila yaitu pemerkosaan dan pencabulan. 
g. Orangtua harus lebih proaktif dalam mendidik anak untuk berani menolak dengan tegas atau meminta 
bantuan dari orang lain jika ada orang yang berbuat tidak senonoh seperti meraba atau menyentuh mereka. 
 
2. Pencegahan  
Sebagai upaya pencegahan terjadinya tindakan pelecehan seksual, perlu adanya kerjasama dari berbagai instansi 
terkait dengan praktisi sekolah seperti konselor dan psikologi untuk mensosialisasikan bentuk-bentuk pelecehan 
seksual dan menjabarkan hukum yang berlaku bagi pelanggar yang melakukan kekerasan ataupun pelecehan 
seksual, baik di media sosial internet, iklan ditelevisi maupun radio, maupun selebaran kertas informasi/brosur-
brosur dibagi kepada warga masyarakat serta baliho-baliho yang mampu menujukkan gambaran tindak pidana 
bagi pelaku yang melakukan pelecehan seksual pada anak maupun pada pada perempuan. Dengan usaha ini 
diharapkan masyarakat yang takut melaporkan, menjadi mengerti akan hukum yang berlaku dan berani 
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